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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Perilaku adalah totalitas yang terjadi pada orang yang 

bersangkutan, perilaku dibagi menjadi 3 domain, pengetahuan, sikap dan 

tindakan. Pencegahan Covid-19 berupa protokol kesehatan penanganan Covid-19 

yaitu perubahan perilaku yang difokuskan pada peningkatan kepatuhan 3M yaitu 

memakai masker, menjaga jarak dan menghindai kerumunan serta mencuci 

tangan. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku masyarakat 

tentang pelaksanaan protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di STM 

Saparavan Medan tahun 2021. 
Metode: Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif untuk 

mengetahui gambaran perilaku masyarakat tentang pelaksanaan protokol 

kesehatan dalam pencegahan Covid-19. Instrumen yang digunakan yaitu lembar 

kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 57 orang. Analisis dilakukan secara 

univariat. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas perilaku masyarakat baik 

sebanyak 48 orang (84,21%), sikap baik sebanyak 35 orang (61,40%), dan 

tindakan baik sebanyak 40 orang (70,17%) artinya bahwa mayoritas masyarakat 

memiliki perilaku yang baik dalam melaksanakan protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19. 
Kesimpulan: Diharapkan masyarakat tetap mempertahankan dan semakin 

meningkatkan perilaku dalam melaksanakan protokol kesehatan untuk mencegah 

terjadinya Covid-19. 

 

Kata Kunci: Perilaku Masyarakat, Pencegahan Covid-19 
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ABSTRACT 

 

Background: Behavior is the totality that occurs in the person concerned, 

behavior is divided into 3 domains, knowledge, attitudes and actions. Prevention 

of Covid-19 is in the form of health protocols for handling Covid-19, namely 

behavior changes that are focused on increasing 3M compliance, namely wearing 

masks, maintaining distance and avoiding crowds and washing hands. 

Purpose: This study aims to describe people's behavior regarding the 

implementation of health protocols in preventing Covid-19 at STM Saparavan 

Medan in 2021. 

Method: The type of research used is descriptive research to describe people's 

behavior regarding the implementation of health protocols in preventing Covid-

19. The instrument used was a questionnaire with a total of 57 respondents. The 

analysis was performed univariately. 

Results: The results showed that the majority of good community behavior was 48 

people (84.21%), good attitudes were 35 people (61.40%), and good actions were 

40 people (70.17%) meaning that the majority of people had good behavior. who 

are good at implementing the Covid-19 prevention health protocol. 

Conclusion: It is hoped that the community will continue to maintain and further 

improve their behavior in implementing health protocols to prevent Covid-19. 

 

Keywords: Community behavior, Covid 19 prevention 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 

(Coronavirus Disease 2019) yang 

disebabkan oleh virus SARSCoV-2 

(Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2), menjadi peristiwa 

yang mengancam kesehatan 

masyarakat secara umum dan telah 

menarik perhatian dunia, keberadaan 

virus ini diketahui setelah wabah 

dimulai di Wuhan, Cina, pada 

Desember 2019 (WHO, 2020). 

Berdasarkan data Gugus Tugas 

Covid-19 Republik Indonesia, per 

tanggal 13 Oktober 2020 Pemerintah 

Republik Indonesia telah melaporkan 

340.622 orang terkonfirmasi, 12.027 

kematian terkait Covid-19 yang 

dilaporkan. Berdasarkan data Gugus 

Tugas Covid-19 Sumatra Utara 

pertanggal 2 September 2020, jumlah 

pasien total positif Covid-19 di 

Sumatra Utara berjumlah 7.124 

orang. Sedangkan di kota Medan 

melalui Gugus Tugas percepatan 

penanganan Covid-19 kota Medan 

pada tanggal 18 September jumlah 

kasus yang positif Covid-19 

berjumlah 5.052 orang. Dan saat ini 

makin banyak orang yang 

terkonfirmasi positif Covid-19 tanpa 

gejala. 

Fenomena yang terjadi di 

lapangan saat ini justru masih banyak 

masyarakat yang kurang peduli 

dengan aturan dan kebijakan yang 

dibuat oleh pemerintah. Penambahan 
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kasus Covid-19 terjadi setiap 

harinya, penambahan kasus hari per 

hari tersebut menunjukkan bahwa 

kepatuhan masyarakat terhadap 

protokol kesehatan belum optimal 

(Kementrian Kesehatan, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian (Elfi 

Quyumi R & Moh Alimansur, 2020) 

menunjukkan relawan Covid-19 

masih banyak yang tidak patuh 

terhadap upaya pencegahan Covid-

19 sebanyak 89 orang (87%) karena 

masih kurangnya kesadaran dan 

pengetahuan yang dimiliki. 

Menerapkan perilaku sehat 

dalam pencegahan Covid-19, 

merupakan langkah ampuh untuk 

menangkal penyakit, namun dalam 

praktiknya, penerapan ini yang 

kesannya sederhana tidak selalu 

mudah dilakukan terutama bagi 

responden yang tidak terbiasa, 

kurangnya pengetahuan dan 

sedikitnya kesadaran berperilaku 

hidup sehat. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk menghadapi Covid-

19 adalah melakukan physical 

distancing, rajin mencuci tangan 

dengan sabun, menggunakan masker 

bila  keluar rumah, serta menjalankan 

protokol kesehatan (Kementrian 

Kesehatan, 2020). 

Sikap menurut (Notoatmodjo, 

2003) adalah merupakan reaksi atau 

respon seseorang yang masih tertutup 

terhadap suatu stimulus atau objek, 

dan tindakan adalah melaksanakan 

atau mempraktikkan apa yang 

diketahui dan disikapi oleh 

seseorang. Perilaku kesehatan adalah 

respon seseorang terhadap stimulus 

yang berhubungan dengan konsep 

sehat, sakit dan penyakit (Budiharto, 

2010). Perilaku masyarakat tidak 

patuh terhadap protokol kesehatan 

pandemi Covid-19 disebabkan 

masyarakat kurang memiliki 

pemahaman resiko tertular Covid-19, 

tujuan pencegahan, dan bagaimana 

prosedur pemakaian APD, jika 

masyarakat memiliki persepsi yang 

baik, maka resiko tertular Covid-19 

bisa dicegah (Prihati et al., 2020). 

Tindakan protokol kesehatan 

yang ditetapkan oleh WHO dan 

Kementerian Kesehatan RI tidak 

akan berjalan sebelum masyarakat 

dibekali dengan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang baik dalam 

pelaksanaannya. Diperlukan adanya 

sosialisasi dan upaya-upaya promosi 

kesehatan yang gencar sehingga 

terdapat perubahan pada kognitif, 

afektif dan psikomotor masyarakat 

dalam pencegahan Covid-19  

(Muhmmad Saqlain, et al, 2020). 

dicegah (Prihati et al., 2020). 

Langkah-langkah telah dilakukan 

oleh pemerintah untuk dapat 

menyelesaikan kasus luar biasa ini, 

salah satunya adalah dengan 

mensosialisasikan gerakan Social 

Distancing. 

Berdasarkan perilaku yang 

tidak normal yang ditunjukan oleh 

fenomena diatas serta meningkatnya 

jumlah pasien terkonfirmasi Covid-

19 setiap harinya maka peneliti 

tertarik untuk melihat gambaran 

Perilaku Masyarakat Tentang 

Pelaksanaan Protokol Kesehatan 

Dalam Pencegahan Covid-19. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian deskriptif 

yaitu untuk mengetahui gambaran 

perilaku Masyarakat Tentang 

Pelaksanaan Protokol Kesehatan 

Dalam Pencegahan Covid-19. 

Instrumen yang digunakan yaitu 

lembar kuesioner dengan jumlah 

responden sebanyak 57 orang. 

Analisis dilakukan secara univariat. 

HASIL 

 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 

 

No Karakteristik  Frekuensi (f) Persentasi (%) 

1 Umur 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

46-55 tahun 

>55 tahun 

 

14 

21 

17 

5 

 

24.56 

36.85 

29.82 

8.77 

 Total 57 100 % 

2 Jenis Kelamin  

Perempuan  

Laki-laki  

 

30 

27 

 

52.63 

47.36 

 Total 57 100% 

3 Pendidikan 

Tamat SD 

Tamat SMP 

Tamat SMA 

Sarjana 

 

1 

1 

10 

45 

 

1.75 

1.75 

17.55 

78.94 

 Total  57 100% 

4 Pekerjaan  

Ibu rumah tangga 

PNS/TNI/POLRI 

Karyawan swasta 

Wiraswasta 

Lain-lain (Pedagang, supir) 

 

4 

1 

31 

11 

10 

 

7,02 

1,75 

54,38 

19,29 

17,54 

 Total 57 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil 

penelitian berdasarkan usia 

menunjukkan bahwa mayoritas usia 

responden 36-45 tahun sebanyak 21 

orang (36,85%), 46-55 tahun 

sebanyak 17 orang (29,83%), 26-35 

tahun sebanyak 14 orang (24,56%), 

umur >55 tahun sebanyak 5 orang 

(8,77%). Berdasarkan Jenis kelamin 

mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 30 

orang (52,63%) dan jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 27 orang 

(47,36%). Berdasarkan pendidikan 
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mayoritas responden berpendidikan 

Sarjana sebanyak 45 orang (78.94%), 

SMA sebanyak 10 orang (17,55%), 

SD dan SMP masing- masing 1 

orang (1,75%). Berdasarkan 

pekerjaan mayoritas pekerjaan 

responden karyawan swasta 31 orang 

(54,38%), wiraswasta sebanyak 11 

orang (19,29%), dll sebanyak 10 

orang (17,54%), IRT sebanyak 4 

orang (7,02%) dan PNS/Polisi/TNI 

sebanyak 1 orang (1,75%).

 

Tabel 2 Gambaran pengetahuan tentang pelaksanaan protocol kesehatan 

pencegahan covid 19 di STM Saparavan Medan 2021 

 

Pengetahuan Pencegahan  

Covid 19 

Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Baik 48 84,21 

Cukup baik 9 15,79 

Total 57 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 48 orang (84,21%), 

pengetahuan cukup baik sebanyak 9 

orang (15,79%) tentang pelaksanaan 

protocol kesehatan pencegahan covid 

19 di STM Saparavan Medan 2021. 

 

Tabel 3 Gambaran sikaptentang pelaksanaan protocol kesehatan 

pencegahan covid 19 di STM Saparavan Medan 2021 

Sikap Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Baik 35 61.40 

Cukup 22 38,60 

Total 57 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki sikap baik 

sebanyak 35 orang (61,40%), 

memiliki sikap cukup baik 22 orang 

(38,60%) tentang pelaksanaan 

protokol kesehatan pencegahan covid 

19 di STM Saparavan Medan tahun 

2021 

 

 

Tabel 4 Gambaran tindakan tentang pelaksanaan protocol kesehatan 

pencegahan covid 19 di STM Saparavan Medan 2021 

Tindakan Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Baik 49 86 

Cukup 8 14 

Total 57 100% 
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Berdasarkan tabel 4 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki tindakan baik 

sebanyak 49 orang (86%), memiliki  

tindakan cukup sebanyak 8 orang 

(14%) tentang pelaksanaan protokol 

kesehatan pencegahan covid 19 di 

STM Saparavan Medan 2021

 

 

Tabel 5 Gambaran perilaku tentang pelaksanaan protocol kesehatan 

pencegahan covid 19 di STM Saparavan Medan 2021 

Perilaku Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Baik 55 96.5 

Cukup 2   3.5 

Total 57 100% 

Berdasarkan tabel 5 

menunjukkan bahwamayoritas 

responden memiliki perilaku baik 

sebanyak 55 orang (96,5%), dan 

perilaku cukup sebanyak 2 orang 

(3,5%) tentang pelaksanaan protokol 

kesehatan pencegahan covid 19 di 

STM Saparavan Medan 2021. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran pengetahuan 

masyarakat tentang pelaksanaan 

protocol kesehatan dalam 

pencegahan Covid 19 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengetahuan masyarakat tentang 

pelaksanaan protokol kesehatan 

dalam pencegahan Covid 19 

diperoleh data bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 48 orang 

(84,21%), pengetahuan kurang baik 

sebanyak 9 orang (15,79%). Hal ini 

berkaitan dengan tingkat pendidikan 

responden yang mayoritas sarjana 

sehingga dalam mendapatkan 

informasi tentang pelaksanaan 

protokol kesehatan pencegahan 

Covid 19 semakin baik. 

Peneliti berasumsi bahwa 

pengetahuan masyarakat di STM 

Saparavan mayoritas baik karena 

mayoritas masyarakat tersebut 

memiliki tingkat pendidikan diatas 

SMA sehingga mudah untuk 

mendapatkan informasi seputar 

pencegahan covid 19 baik dari media 

sosial ataupun media tulis, didukung 

dengan hasil (Yanti et al., 2020) 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki 

pengetahuan yang baik (99%), terkait 

social distancing dalam pencegahan 

Covid-19. Utami dkk, 2020) tentang 

Pengetahuan, Sikap dan 

Keterampilan Masyarakat Dalam 

Pencegahan Covid-19 di Provinsi 

Jakarta, memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi terhadap 

pencegahan covid 19. 

Menurut peneliti, masih ada 

masyarakat yang berpengatuhan 

kurang baik dikarenakan masih ada 

masyarakat di STM saparavan yang 

berpendidikan SD dan SMP sehingga 

informasi yang didapatkan masih 
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kurang baik, serta kurangnya 

kesadaran dari masyarakat tersebut 

pentingnya melaksanakan protocol 

kesehatan. Menurut (Prihati et al., 

2020) dalam penelitiannya 

menunjukkan responden memiliki 

perilaku kurang baik terhadap 

pencegahan COVID-19 sebanyak 18 

orang (36%) dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dan kesadaran dari 

masyarakat, sehingga perlu ada 

kesadaran dari masyarakat untuk 

mentaati protokol kesehatan dimasa 

pandemi COVID-19 dengan 

perubahan perilaku yaitu 

menggunakan masker, physical 

distancing serta perilaku hidup sehat 

dan bersih. 

 

Sikap masyarakat tentang 

pelaksanaan protocol kesehatan 

dalam pencegahan Covid 19 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh 

hasil bahwa mayoritas sikap 

responden baik sebanyak 35 orang 

(61,40%) %),  sikap cukup baik 22 

orang (38,60%) dan memiliki sikap 

kurang baik sebanyak 0 (0%) tentang 

pelaksanaan protokol kesehatan 

pencegahan covid 19 di STM 

Saparavan Medan tahun 2021. 

Mayoritas responden menjawab Ya 

dalam hal penggunaan masker, 

mencuci tangan, menjaga jarak 1.5-2 

meter, menyediakan antiseptic, 

masker jika keluar rumah dan rutin 

berjemur dibawah sinar matahari 

sekitar 15 menit. 

Peneliti berasumsi bahwa 

sikap masyarakat di STM Saparavan 

mayoritas baik karena adanya 

kesadaran dalam diri masyarakat 

tersebut untuk tetap menjaga 

kesehatan dengan mematuhi prilaku 

hidup bersih sehat untuk mencegah 

penularan covid 19.Menurut (Yanti 

et al., 2020) penelitian ini 

menunjukkan bahwa sikap positif 

(59%), terkait social distancing 

dalam pencegahan Covid-

19.Menurut (Utami dkk, 2020) 

tentang Pengetahuan, Sikap dan 

Keterampilan Masyarakat Dalam 

Pencegahan Covid-19 di Provinsi 

Jakarta, dimana 70,7% responden  

memiliki sikap yang baik tentang 

pencegahan Covid-19. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sikap masyarakat di STM Saparavan 

medan tentang pelaksanaan protocol 

pencegahan Covid 19 dalam kategori 

baik, dikarenakan mayoritas 

masyarakat di STM tersebut 

memiliki pengetahuan yang baik, 

semakin baik pengetahuan seseorang 

maka sikap yang ditunjukkan akan 

baik pula, dengan adanya sikap yang 

baik tersebut mampu menekan angka 

kejadian Covid 19 khususnya di 

masyarakat. 

 

Tindakan masyarakat tentang 

pelaksanaan protocol kesehatan 

dalam pencegahan Covid 19 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh 

hasil bahwa mayoritasresponden 

memiliki tindakan baik sebanyak 49 

orang (86%), memiliki tindakan 

cukup sebanyak 8 orang (14%) dan 

memiliki tindakan kurang sebanyak 0 

(0%) tentang pelaksanaan protokol 
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kesehatan pencegahan covid 19 di 

STM Saparavan Medan 2021. 

Tindakan pencegahan Covid 19 

mendorong terbentuknya prilaku 

pencegahan Covid 19. 

Peneliti berasumsi bahwa 

tindakan masyarakat di STM 

Saparavan mayoritas baik dan cukup 

karena mayoritas masyarakat 

tersebut memiliki kesadaran yang 

cukup tinggi bahwa dengan adanya 

informasi yang didapat seputar 

pencegahan penularan covid 19 

dengan bertindah sesuai dengan 

prilaku hidup bersih dan sehat dapat 

mencegah percepatan penularan 

covid 19 di masyarakata dan di STM 

saparavan. (Elfi Quyumi R & Moh 

Alimansur, 2020) menunjukkan 

relawan covid-19 masih banyak yang 

tidak patuh terhadap upaya 

pencegahan COVID-19 sebanyak 89 

orang (87%) karena masih kurangnya 

kesadaran dan pengetahuan yang 

dimiliki. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tindakan masyarakat di STM 

Saparavan medan tentang 

pelaksanaan protocol pencegahan 

Covid 19 dalam kategori baik, 

dikarenakan masyarakat tersebut 

memiliki pengetahuan dan sikap 

yang baik dengan demikian maka 

tindakan masyarakat tersebut akan 

semakin baik dalam melaksanakan 

protocol kesehatan pencegahan 

Covid 19 khususnya dimasa 

pandemic saat ini. 

 

Gambaran perilaku masyarakat 

tentang pelaksanaan protocol 

kesehatan dalam pencegahan 

Covid 19 

Dari data diatas menunjukkan 

bahwa mayoritasresponden memiliki 

perilaku baik sebanyak 55 orang 

(96,5%), dan perilaku cukup 

sebanyak 2 orang (3,5%) tentang 

pelaksanaan protokol kesehatan 

pencegahan covid 19 di STM 

Saparavan Medan 2021. 

Peneliti berasumsi bahwa 

prilaku masyarakat di STM 

Saparavan mayoritas baik karena 

masyarakat memiliki pengetahuan, 

sikap dan tindakan yang baik yang 

didasari dari pendidikan dan 

kesadaran yang tinggi sehingga 

masyarakat mampu untuk berprilaku 

yang baik dalam melaksanakan 

protocol pencegahan covid 19 di 

STM saparavan Medan. Perilaku  

masyarakat di STM Saparavan masih 

ada yang kurang baik karena masih 

ada masyarakat yang memiliki 

pengetahuan, sikap dan tindakan 

yang kurang baik yang didasaridan 

kesadaran yang kurang akan 

pentingnya menjalankan protocol 

kesehatan sehingga masyarakat 

berprilaku kurang baik dalam 

melaksanakan protocol pencegahan 

covid 19 di STM saparavan Medan. 

Menurut (Prihati et al., 2020) dalam 

penelitiannya menunjukkan 

responden memiliki perilakukurang 

baik terhadap pencegahan COVID-

19 sebanyak 18 orang (36%) 

dikarenakan kurangnya pengetahuan 

dan kesadaran dari masyarakat, 
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sehingga perlu ada kesadaran dari 

masyarakat untuk mentaati protokol 

kesehatan dimasa pandemi COVID-

19 dengan perubahan perilaku yaitu 

menggunakan masker, physical 

distancing serta perilaku hidup sehat 

dan bersih. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perilaku masyarakat di STM 

Saparavan medan tentang 

pelaksanaan protocol pencegahan 

Covid 19 dalam kategori baik, 

dikarenakan masyarakat tersebut 

memiliki pengetahuan, sikap dan 

tindakan yang baik sehingga 

masyarakat tersebut mampu 

berprilaku baik dalam mejalankan 

protocol kesehatan pencegahan 

Covid 19, dengan adanya prilaku 

yang baik tersebut mampu menekan 

angka peningkatan Covid 19 

khususnya di masyarakat STM 

Saparavan Medan 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan penulis dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan 

masyarakat Tentang Pelaksanaan 

Protokol Kesehatan Dalam 

Pencegahan Covid-19 di STM 

Saparavan Medan tahun 2021 adalah 

mayoritas memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 48 orang (84,21%). 

Sikap masyarakat Tentang 

Pelaksanaan Protokol Kesehatan 

Dalam Pencegahan Covid-19 di STM 

Saparavan Medan tahun 2021 adalah 

mayoritas memiliki sikap baik 

sebanyak 35 orang (61,40 %). 

Tindakan masyarakat Tentang 

Pelaksanaan Protokol Kesehatan 

Dalam Pencegahan Covid-19 di STM 

Saparavan Medan tahun 2021 adalah 

mayoritas memiliki sikap baik 

sebanyak 40 orang (70,17 %). 

Mayoritas masyarakan di STM 

Saparavan Medan memiliki perilaku 

yang baik sebanyak 55 orang 

(96,5%), tentang Pelaksanaan 

Protokol Kesehatan Dalam 

Pencegahan Covid-19 di STM 

Saparavan Medan tahun 2021.  

SARAN 

1. Bagi STM Saparavan Medan 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi informasi dan sebagai 

bentuk masukan gambaran 

perilaku masyarakat tentang 

pelaksanaan protokol kesehatan 

dalam pencegahan covid 19 di 

stm saparavan medan 

 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini di harapkan 

dapat dijadikan data dasar dan 

acuan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian lain. 
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